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tindakan yang menyebabkan cedera atau matinya 
seseorang atau rusaknya barang kepemilikan 
pribadi/publik atau ancaman/paksaan 
fisik/pembunuhan yang berkaitan dengan hak 
politik warga di konteks kepemiluan.

Kekerasan Pemilu (election violence) 

Pelanggaran Pemilu (election violations)

Pengertian Kekerasan Pemilu

Kekerasan Pemilu = Kejahatan Kriminal (Pidana)



1. Kekerasan Fisik: Tewas/Luka

2. Pengrusakan: Fasilitas Publik/Properti Pribadi

3. Ancaman: Ancaman Kekerasan/Pengrusakan

Pembagian Kekerasan Pemilu



Pasal 280

(1) Pelaksana, peserta, dan tim Kampanye Pemilu 
dilarang:

f. mengancam untuk melakukan kekerasan atau 
menganjurkan penggunaan kekerasan kepada 
seseorang, sekelompok anggota masyarakat, 
dan/atau Peserta Pemilu yang lain;

g. merusak dan/atau menghilangkan alat peraga 
kampanye Peserta Pemilu;

Kekerasan Pemilu UU No.7/2017



Penjelasan Pasal 315, 317, 319 

Yang dimaksud dengan "tindak pidana Pemilu 
mengenai pelaksanaan Kampanye Pemilu", antara 
lain tidak adil terhadap Peserta Pemilu, mengubah 
jadwal yang menguntungkan salah satu Peserta 
Pemilu dan merugikan peserta lain, melepas atau 
menyobek alat peraga Kampanye Pemilu, merusak 
tempat Kampanye Pemilu, berbuat keonaran, 
mengancam pelaksana dan/atau peserta 
Kampanye Pemilu.

Kekerasan Pemilu UU No.7/2017



Pasal 511
Setiap orang yang dengan kekerasan, dengan ancaman kekerasan, 
atau dengan menggunakan kekuasaan yang ada padanya pada saat 
pendaftaran Pemilih menghalangi seseorang untuk terdaftar sebagai 
Pemilih dalam Pemilu menurut Undang-Undang ini dipidana dengan 
pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan denda paling banyak 
Rp36.000.000,00 (tiga puluh enam juta rupiah).

Pasal 531
Setiap orang yang dengan sengaja menggunakan kekerasan, 
dan/atau menghalangi seseorang yang akan melakukan haknya 
untuk memilih, melakukan kegiatan yang menimbulkan gangguan 
ketertiban dan ketenteraman pelaksanaan pemungutan suara, atau 
menggagalkan pemungutan suara dipidana dengan pidana penjara 
paling lama 2 (dua) tahun dan denda paling banyak 
Rp24.000.000,00 (dua puluh empat juta rupiah).

Sanksi Kekerasan Pemilu



Sebaran Kekerasan Pemilu Pilkada 2018
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Papua:
1.Pilkada Papua=3 tewas, penembakan penyanderaan di bandara, menyerang pesawat pembawa logistik.
2.Pilkada Papua=3 tewas (2 polisi 1 camat Torere) diadang sipil bersenjata.
3.Pilkada Memberamo Tengah=Pembakaran kantor KPU dan kantor Bawaslu (protes putusan MK).
Sumatera Selatan:
1. Pilkada Empat Lawang 2018=1 tewas, sebagai tim sukses ditembak tim sukses peserta lain
Jawa Timur:
1. Pilkada Jawa Timur/Kab Sampang=1 tewas (anggota PPS) ditembak temannya.



Sebaran Kekerasan Pemilu Pilkada 2017
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Papua:
1. Pilkada Intan Jaya=4 tewas, 600 luka2, 1 kantor KPUD dirusak, pendukung menunggu hasil pilkada yang ditunda.
2. Pilkada Intan Jaya=Pembakaran Kantor KPU Intan Jaya.
3. Pilkada Puncak Jaya=4 tewas (3 dipanah, 1 sesak nafas kerumunan berlari), 14 rumah warga terbakar, klaim

kemenangan saat proses sengketa MK.
4. Pilkada Kep. Yapen=Pembakaran kantor KPU Kep. Yapen, kecewa penyelenggara .
Sumatera Utara:
1. Pilkada Simalungun=Ancaman Bakar dan Kekerasan Fisik terhadap KPU jika mencoret paslon.
DKI Jakarta:
1. Habib Riziq Shihab "Bunuh Si Ahok Sekarang Juga".



Jumlah Kasus Kekerasan Pemilu  
di Pilkada 2018 & 2017
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Jumlah Korban Kekerasan Pemilu  
di Pilkada 2018 & 2017
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MASA TENANG

• Pilkada Simalungun, 
Sumut 2017

• Pilkada Papua 2018
• Pilkada Empat Lawang 

2018
• Pilkada DKI Jakarta 2017

KAMPANYEPENCALONAN

• Pilkada Papua 2018

SENGKETA HASIL

• Pilkada Yapen, Papua 
2017

• Pilkada Papua 2018
• Pilkada Intan Jaya 2017
• Pilkada Puncak Jaya 2017

PENETAPAN HASILPUNGUT HITUNG SUARA

• Pilkada Papua 2018
• Pilkada Membramo 

Tengah 2018

Kekerasan Pemilu 
Berdasarkan Tahapan Pemilu



Di negara-negara lain United States Institute of Peace & AEVD):
1. kekuatan petahana yang melibatkan militer melawan oposisi;
2. penyertaan identitas kelompok yang membelah massa yang 

disulut dengan ujaran kekerasan.
Di Indonesia:
1. Situasi politik lokal berkaitan dengan kemerdakaan politik 

(Papua, dulu Aceh);
2. Elite politik yang tak menerima proses dan hasil pemilu yang 

mengerahkan massa;
3. Ketakpercayaan terhadap KPU atau KPU kurang berintegritas

Sebab Kekerasan Pemilu?


